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(Laporan Penelitian)

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Program Profesi Dokter
Gigi Terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi

Gadara Alifah Nur Vega®, Ade Prijanti Dwisaptarini?
! Program Studi Profesi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.
2 Bagian Konservasi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.

G

GITERPADU

ABSTRACT

Minimal intervention dentistry (MID) is a modern approach to the management of dental caries. The philosophy of
professional care in minimal intervention dentistry can be defined as focusing on the initial symptom, early detection,
immediate treatment on a micro scale, followed with minimally invasive and patient-friendly treatment to restore damages
caused by dental caries. Objective: The aim of this study was to describe the knowledge and attitude about minimal
intervention dentistry among dental students in clinical years and postgraduate dental students in the faculty of dentistry,
Universitas Trisakti. Method: This research was conducted using descriptive observational cross-sectional design on
dental students in clinical years and postgraduate dental students. The data were collected using a questionnaire. Result:
Total of 129 respondents were involved. Almost all research subjects could answer the questionnaire correctly regarding
knowledge with 71,93% of dental students in clinical years and 84,38% of post graduate dental students. In attitude
section, have a positive attitude with 74,28% of dental students in clinical years and 87,5% of post graduate dental student
agree with the concept of minimal dentistry intervention, while the attitude in daily practice of dental students in clinical
years answered that they had never do minimum intervention procedure with 32.7% and post graduate dental student
answered sometimes do that procedure with 32.1%. Conclusion: Dental students in clinical years show good knowledge
and positive attitude, but it doesn 't affect their attitudes in daily practice, whereas residency doctors have good knowledge,
attitude, and practices that include into the positive category of minimal interventions dentistry.

Keywords: Attitude, Dental Caries, Knowledge, Minimal Intervention Dentistry.

PENDAHULUAN

Karies merupakan suatu penyakit pada jaringan
keras yaitu gigi di rongga mulut yang sering dialami oleh
anak-anak hingga orang dewasa. Karies tidak dapat
dibiarkan karena dapat menyebabkan menurunnya
kualitas hidup seperti mengalami rasa nyeri pada gigi
sehingga dapat mengganggu makan dan tidur, infeksi
akut dan kronis, hingga kehilangan gigi.1 Pada tahun
1891, Greene Vardiman Black memiliki suatu frasa unik
yaitu “extention for prevention” yang merupakan
pembuangan jaringan karies dengan mempertimbangkan
pembuatan  retensi  untuk restorasi dan agar
menghilangkan kemungkinan terjadinya karies sekunder
pada permukaan gigi.2 Struktur gigi yang sehat harus
dijaga oleh dokter gigi untuk setiap pasien Jika dalam
pengambilan  jaringan  sehat  berlebihan,  dapat
meyebabkan lemahnya jaringan gigi yang tersisa
sehingga gigi menjadi rapuh, mudah fraktur, hingga
dapat berpotensi hilangnya vitalitas. 3, 4

Minimum Intervention Dentistry (MID) merupakan
suatu pendekatan baru dalam menangani karies gigi.5
Prinsip Prevention of the extention merupakan suatu
konsep yang dinilai dapat menggantikan prinsip G.V
Black sehingga dapat mencegah perluasan yang tidak
diperlukan dan mempertahankan struktur gigi yang
sehat.6 Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat
diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang
memberikan perhatian utama terhadap gejala awal,
deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat
yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif
yang minimal, dan patient-friendly treatment agar

kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit
dapat diperbaiki.7

Pada 1 Oktober 2002 di Vienna, Austria, FDI
(Fédération Dentaire Internationale atau The World

Dental Federation) mendukung prinsip  Minimal
Intervention Dentistry dalam penatalaksanaan karies gigi.
Pada bulan September tahun 2016, FDI merevisi prinsip
tersebut karena pemahaman dalam penatalaksanaan
karies sudah berevolusi, berbasis bukti dari pencegahan,
dan perawatan dengan bahan restorasi baru telah tersedia.
Prinsip tersebut, yaitu mendeteksi dini lesi karies dan
penilaian risiko aktivitas karies; remineralisasi email dan
dentin yang terdemineralisasi; pengukuran yang optimal
untuk menjaga gigi tetap sehat; jarak waktu pemeriksaan
mulut disesuaikan khusus untuk setiap pasien; minimal
invasif untuk memastikan gigi dapat bertahan;
memperbaki restorasi yang rusak lebih baik dari pada
menggantinya.8

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
sikap mahasiswa program profesi dan mahasiswa
program profesi spesialis terhadap intervensi minimal
kedokteran gigi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Trisakti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk  pengembangan  kurikulum pada institusi
pendidikan dalam menangani Kkaries gigi dengan
intervensi minimal kedokteran gigi.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember
2018 hingga Januari 2019 dengan responden penelitian
yaitu mahasiswa program profesi dokter gigi dan
mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis
(PPDGS) konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti.

Bahan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang berasal dari jurnal yang berjudul “Perceptions
regarding minimal intervention dentistry among dental
interns in India: A cross-sectional survey” kemudian
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diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan
forward-backward translation, lalu dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

Kuisioner terdiri atas 19 pertanyaan yang dibagi
menjadi 2 variabel yaitu pengetahuan yang terdiri atas 4
pertanyaan dan sikap yang akan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu sikap terhadap intervensi minimal dengan 5
pertanyaan dan sikap dalam praktek terhadap intervensi
minimal dengan 10 pertanyaan.

Pada variabel pengetahuan Setiap butir soal akan
diberikan nilai jika jawaban benar mendapat poin 1 dan
salah mendapat poin 0. Skor setiap individu akan
dijumlahkan dan dibuat presentase yang diklasifikasikan
berdasarkan jumlah jawaban benar: <55% yaitu Kurang.
56%-75% yaitu Cukup. >76%-100% yaitu Baik. Untuk
variabel sikap setiap butir soal akan diberi skor sesuai
dengan skala Likert 5 poin, Jika respon yang diharapkan
positif: sangat tidak setuju : 1, Tidak setuju : 2, Ragu-
ragu : 3, Setuju : 4, Sangat setuju : 5. Apabila respon
yang diharapkan negatif, skor akan diberikan sebaliknya.

HASIL

Pada penelitian ini didapatkan 129 responden,
dengan 105 responden mahasiswa program profesi dokter
gigi dan 24 responden mahasiswa program profesi dokter
gigi spesialis konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas  Trisakti. Berdasarkan distribusi usia,
mayoritas usia subjek penelitian adalah < 25 tahun
sebanyak 103 orang (73,8%), usia 26-35 tahun sebanyak
22 orang (17,1%) dan 36-45 tahun sebanyak 4 orang
(3,1%)

Pada responden mahasiswa program profesi dokter
gigi, sebanyak 86 orang (81,9%) berjenis kelamin
perempuan dan seb 19 orang (18,1 %) berjenis kelamin
laki-laki. Berdasarkan tahun masuk sebagai mahasiswa
profesi kedokteran gigi, terdapat 4 angkatan yaitu
angkatan 2014 sebanyak 39 orang (37,1%), angkatan
2013 sebanyak 35 orang (33,3%), angkatan 2012
sebanyak 28 orang (26,7%), dan angkatan 2011 sebanyak
3 orang (2,9%).

Pada responden mahasiswa program profesi dokter
gigi spesialis konservasi, sebanyak 13 orang (54,2%)
berjenis kelamin perempuan dan 11 orang (45,8%)
berjenis  kelamin  laki-laki.  sedangkan  untuk
perbandingan jumlah responden mahasiswa program
spesialis untuk angkatan 2017 dan 2018 adalah sama
yaitu 50% : 50%.

a. Gambaran Pengetahuan Responden Penelitian

Variabel pengetahuan terdiri dari 4 pertanyaan
dengan pilihan ganda. Pada responden mahasiswa
program profesi dokter gigi, mayoritas responden dapat
menjawab pertanyaan mengenai pengetahuan dengan

benar, namun untuk pertanyaan ART mendapatkan
tanggapan salah sebanyak 27,6%, bahan pit dan fissure
sealant mendapatkan tanggapan yang salah sebanyak
39%, dan pada pertanyaan preventif restorasi resin
mendapatkan tanggapan yang salah sebanyak 32.4%
sedangkan bahan yang tidak dapat digunakan untuk
meremineralisasi  permukaan  gigi  mendapatkan
tanggapan benar terbanyak sebanyak 86,7% sesuai
dengan Tabel 1. Responden mahasiswa program profesi
yang memiliki pengetahuan baik ada sebanyak 25 orang,
cukup sebanyak 48 orang, kurang sebanyak 32 orang.

Pada mahasiswa program profesi dokter gigi

spesialis konservasi dari hasil penelitian, mayoritas
responden menjawab pertanyaan tentang pengetahuan
dengan benar. Pada pertanyaan bahan yang tidak dapat

digunakan untuk meremineralisasi permukaan gigi semua
responden yaitu 100% menjawab benar, namun untuk
pertanyaan  mengenai PRR  (Preventive  Resin
Restoration) mendapatkan tanggapan yang salah
sebanyak 29,2% sesuai dengan tabel 2. Responden
mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis
konservasi yang memiliki pengetahuan baik ada
sebanyak 12 orang, cukup sebanyak 8 orang, kurang
sebanyak 2 orang.

Tabel 1. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi
terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi.

Pertanyaan Benar N(%)

Salah N(%)

Atraumatic Restorative Treatment (ART) 76 29
dilakukan dengan bantuan: (724%)
(2) Instrumen tangan

(b)  Mikromotor

(c) Bur dan handpiece

(d) Abrasi udara (air abrasion)

Bahan yang digunakan untuk Pi dan Fissure 64 41
Sealants adalah: (61%) (30%
(3) Flowable Resin

(b) Semen zinc polikarboksilat

{c) Amalgam

(d) Semen silikat

Preventif restorasi resin didasarkan pada prinsip- 71 34
prinsip:

(a) Perluasan

(b) Pencegahan perluasan

(¢) Perluasan untuk pencegahan
(d) Bukan salah satu diatas
Dari bahan berikut, manakah yang tidak dapat 91 14
digunakan untuk meremineralisasi gigi? (86.7%)
(a) Chlorhexidine

(b) Stronsium fluoride

(c) Sodinm fluoride

(d) Gel APF

(27.6%)

%)

(324%)

(13.3%)

Tabel 2. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi
spesialis terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi.

Pertanyaan Benar N(%) Salah N(%)
Atraumatic Restorative Treatment (ART) 19 5
dilakukan dengan bantuan: (79.2%) (20.8%)
(a) Instrumen tangan

(b) Mikromotor

(c) Bur dan handpiece

(d) Abrasi udara (air abrasion)

Bahan yang digunakan untuk Pit dan 21 3
Fissure Sealants adalah: (87.5%) (12.5%)
(a) Flowable Resimn

(b) Semen zinc polikarbolsilat

(c) Amalgam

(d) Semen silikat

Preventif restorasi resin didasarkan pada 17 7
PrLSip-prisip: (70.8%) (29.2%)

(a) Perluasan

(b) Pencegahan perluasan

(c) Perluasan untuk pencegahan

(d) Bukan salah sam diatas

Dani bahan berikut. manakah yang tidak 24
dapat digunakan untuk meremineralisasy (100%)
gigi?

(a) Chlorhexidine

(b) Stronsium fluoride

(c) Sodium fluoride

(d) Gel APF

b. Gambaran Sikap Responden Penelitian

Untuk melihat gambaran sikap, penilaian dilakukan
dalam skala likert dan peneliti membagi kuisioner
menjadi 2 subvariabel yaitu sikap terhadap intervensi
minimal kedokteran gigi dengan penilaian sangat tidak
setuju hingga sangat setuju dan sikap dalam praktek
terhadap intervensi minimal kedokteran gigi dengan
penilaian tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering,
dan selalu. Pada bagian sikap terdapat satu pertanyaan
mengenai prinsip G.V Black terhadap karies awal
memiliki penilaian terbalik.

Sikap mahasiswa program profesi ke arah intervensi
minimal kedokteran gigi positif dengan 86,3% “setuju”
dan  “sangat  setuju” dengan manfaat  dari
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mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, namun mahasiswa program profesi memilih
“setuju” dan “sangat setuju” untuk menggunakan prinsip
G.V Black “perluasan untuk pencegahan” untuk karies
awal sebanyak 52,4%, sesuai dengan Tabel 3.

Sikap mahasiswa program profesi dokter gigi
spesialis ke arah intervensi minimal kedokteran gigi
positif dengan 90,3% setuju dengan manfaat dari
mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, dan untuk pertanyaan prinsip G.V Black
“perluasan untuk pencegahan” untuk karies awal
menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”
sebanyak 83,3%, namun 8,3 % menjawab “sangat
setuju”, sesuai dengan tabel 4.

Tabel 3. Gambaran sikap mahasiswa program profesi dokter
gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi

Pertanyaan Sangat Tidak Ragu- Setuju  Sangat
Tidak Setuju ragu N(%) Setuju

Setuju  N(%)  N(%) N(%)
N(%)

1. Apakah menurut anda 4 12 8
pﬁaﬁ;“&ﬂ‘;“uizm‘mm (16.7%)  (50%) (33.3%)
pencegahan karies gigi?

2. Apakah menurut Anda prinsip 11 9 2 2
&Xj;ﬂ?:}:‘z‘fu:zfmﬁ 45.8%) (37.5%)  (8.3%) - (8.3%)
awal?

3. Apakah menurut Anda bahan- 1 11 12
Zf:)ﬁ;?mﬁfgm . i i (42%)  (458%)  (50%)

4 Apakah menurut Anda penilaian 1 3 10 10
S;k; ::‘ﬁ?g;fﬂm i (42%)  (12.5%) (4L7%) (41.7%)

5. Apakaha menurut Anda 1 1 9 13
‘;;ﬁizﬁzfm i‘”mm"’ (2%  (42%)  (7.5%) (542%)
yang besar bagi masyarakat?

30,5% dan 21,9%, “tidak pernah” melakukan preparasi
slot dan tunnel sebanyak 61%, “sering” melakukan PRR
sebanyak 48,6%, dan “sering” melakukan ART sebanyak
39%.

Pada responden mahasiswa program profesi
spesialis, hasil untuk gambaran sikap dalam praktek
terdapat pada tabel 6. Penelitian ini mendapatkan hasil
yaitu subjek “kadang-kadang” melakukan penilaian
resiko karies sebanyak 41,7%, “selalu” dan ‘“kadang-
kadang” melakukan remineralisasi dengan CPP-ACP
sebanyak 29,2%, “sering” meremineralisasi dengan
fluoride topikal sebanyak 37,5%, “tidak pernah”
memberikan resep chlorhexidine untuk kontrol Kkaries
sebanyak 54,2%, “tidak pernah” menutup pit dan fissure
yang berdekatan dengan restorasi amalgam dengan
sealant sebanyak 45,8% namun “kadang-kadang”
menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi
komposit dengan sealant sebanyak 33,3%, dan “kadang-
kadang” untuk memperbaiki restorasi yang rusak
dibandingkan dengan menggantinya sebanyak 29,2%,
“sering” melakukan preparasi slot dan tunnel sebanyak
33,3%, “sering” melakukan PRR sebanyak 45,8%, dan
“sering” melakukan ART sebanyak 45,8%.

Tabel 5. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa program
profesi dokter gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi

Tabel 4. Gambaran sikap mahasiswa program profesi dokter
gigi spesialis terhadap intervensi minimal kedokteran gigi.

Sangat Tidak Ragu-  Setuju Sangat
Tidak Setuju ragu N(%) Setuju

Setuju  N(%)  N(%) N(%)
N(%)

1. Apakah menurut anda 7 61 37
penggunaan fluoride merupakan o o o
oots oo efebii na (67%) (58.1%) (35.2%)
pencegahan karies gigi?

2. Apakah menurut Anda prinsip 14 15 21 43 12

GV Black “Perluasan untuk

pencegahan” relevan uafuk awal (133%)  (143%) (20%) (41%)  (114%)

karies?
3. Apakah menurut Anda bahan- 3 2 70 12
;fx;:?;‘;ﬁf:m ssi? | 2.9%)  (19%) (667°%) (114%)
4. Apakah menurut Anda penilaian 2 14 53 36
m :ﬁm;ﬂiﬂm i (1.9%)  (133%) (505%) (343%)
5. Apakaha menurut Anda 1 12 46 46
ﬁﬁi‘:‘ﬁﬁfﬁfmﬁ‘; (1%)  (114%) (43.8%) (43.8%)
yang besar bagi masyarakat?

Pada responden mahasiswa program profesi dokter
gigi, hasil untuk gambaran sikap dalam praktek terdapat
pada Tabel 5. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu
subjek “sering” melakukan penilaian resiko karies
sebanyak 40%, “tidak pernah” melakukan remineralisasi
dengan CPP-ACP scbanyak 44,8% tetapi “sering”
meremineralisasi dengan fluoride topikal sebanyak
30,5%, “tidak pernah” memberikan resep chlorhexidine
untuk kontrol karies sebanyak 46,7%, “tidak pernah”
menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi
amalgam dengan sealant sebanyak 66,7%, “kadang-
kadang” menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan
restorasi komposit dengan sealant sebanyak 31,4%,
“tidak pernah” dan “jarang” untuk memperbaiki restorasi
yang rusak dibandingkan dengan menggantinya sebanyak

Prosedur Tidak Jarang Kadang-  Sering Selalu
Pernah  N(%) kadang ~ N(%)  N(%)
N(%) N(%)

1. Melakukan penilaian resiko karies 5 9 41 42 8
(diet. kebersihan mulut. tes saliva. (4.8%) (8.6%) (39%) (40%) (7.6%)
diL)

2. Remineralisast dengan 47 12 25 19 2
CPP/amorphous calcium (448%) (114%) (23.8%) (18.1%) (1.9%)
phosphate

3. Remineralisasi dengan 29 14 28 32 2
penggunaan fluoride topikal (27.6%)  (13.3%) (26.7%)  (30.5%) (1.9%)
Memberi resep Chlorhexidine 49 21 24 10 1
untuk kontrol karies (46.7%)  (20%)  (229%)  (9.5%)  (1%)

5. Menutup pit dan fissure yang 70 8 16 11
berdekatan dengan restorasi (66,7%) (7.6%) (15.2%)  (10,5%)
amalgam menggunakan sealant

6. Menutup pit dan fissure yang 32 8 33 27 5
berdekatan dengan restorasi (30.5%)  (7.6%)  (31.4%)  (25.7%) (4.8%)
komposit menggunakan sealant

7. Menulih memperbaiki restorasi 32 23 14 27 9
yang rusak daripada (30.5%) (21.9%)  (133%) (25.7%) (8.6%)
menggantinya

8. Preparasi slot dan tunnel 64 9 19

(61%)  (8.6%)
9. Preventif restorasi resin (PRR) 5

2
(18.13%)  (105%) (1.9%)
19 51 24

(4.8%)  (57%)  (18.1%)  (48.6%) (22.9%)

10. Atraumatic Restorative Treatment 10 8 34 41

12
(ART) (9,5%)  (7.6%)  (32.4%)  (39%)  (11.4%)

Tabel 6. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa
program profesi dokter gigi spesialis terhadap intervensi
minimal kedokteran gigi.

Prosedur Tidak  Jarang Kadang- Sering Selalu
Pernah  N(%) kadang  N(%)  N(%)
N(%) N(%)
1. Melakukan penilaian resiko karies (diet, kebersihan 1 2 10 9 2
mulut, tes saliva, dIl.) 4.2%) (83%) (41.7%) (375%) (83%)
2. Remineralisasi dengan CPP/amorphous calcium 1 3 7 6 7
phosphate (4.2%) (125%) (292%) (25%) (29.2%)
3. Remineralisasi dengan p fluoride topikal - 4 7 9 4
(167%) (29.2%) (37.5%) (16.7%)
4. Memberi resep Chlorhexidine untuk kontrol karies 13 3 7 - 1
(542%) (125%) (29.2%) (4.2%)
5. Menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan 11 3 3 2 -
restorasi amalgam menggunakan sealant (458%) (12.5%) (33.3%) (8.3%)
6. Menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan 5 2 3 7 2
restorasi komposit menggunakan sealant (208%) (8.3%) (33.3%) (202%) (8.3%)
7. Memilih memperbaiki restorasi vang rusak daripada 2 6 7 4 5
menggantinya (8.3%) (25%) (29.2%) (16.7%) (20.8%)
8. Preparasi slof dan tunmel 3 5 7 8 1
(125%) (20.8%) (292%) (333%) (4.2%)
9. Preventif restorasi resin (PRR) - 1 7 11 5
(42%) (292%) (45.8%) (20.8%)
10. Atraumatic Restorative Treatment (ART) 1 2 2 11 1
(4.2%)  (83%) (37.5%) (458%) (42%)

PEMBAHASAN

Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat
diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang
memberikan perhatian utama terhadap gejala awal,
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deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat
yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif
yang minimal, dan patient-friendly treatment agar
kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit
dapat diperbaiki. Manfaat intervensi minimal untuk
pasien yaitu pasien dapat memiliki kesehatan mulut yang
lebih baik, tidak hanya meringankan gejala tetapi dengan
menyembuhkan  penyakit, membantu  mengurangi
perluasan gigi berlubang sehingga biaya lebih murah dan
trauma yang di dapat lebih kecil.7

Pada penelitian ini untuk bagian pengetahuan,
hampir ~ seluruh  responden  telah  memperoleh
pengetahuan mengenai minimal intervensi baik itu
melalui proses pendidikan maupun melalui pengerjaan
kasus di RSGM FKG Universitas Trisakti, sehingga
pengetahuan responden mahasiswa program profesi
dokter gigi secara umum dapat dikategorikan cukup
terhadap prosedur intervensi minimal dengan rata-rata
71,9% menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil
tersebut memiliki perbedaan nilai jika dibandingkan
dengan penelitian di perguruan tinggi di Bengaluru, India
yang memiliki presentase rata-rata jawaban benar
84,83%.9 Hal ini dapat disebabkan karena kuesioner
pengetahuan mengenai intervensi minimal  berisi
pertanyaan-pertanyaan teoritis mengenai dasar-dasar
dilakukannya manajemen karies dan juga terdapat
perbedaan bahan yang digunakan dalam pit dan fissure
sealant. Pada penelitian terhadap mahasiswa program
profesi dokter gigi spesialis memperlihatkan hasil
pengetahuan yang baik terhadap prosedur intervensi
minimal, dengan rata-rata jawaban benar yaitu 84,4%,
hasil tersebut sedikit berbeda jika dibandingkan dengan
penelitian pada dokter gigi di Bengaluru India dengan
rata-rata jawaban benar untuk pengetahuan yaitu
89,25%.10 Namun, pada penelitian di Riyadh dan
Alkharj lebih dari setengah subjek penelitian yaitu 51,5%
tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau sedikit
pengetahuan terhadap intervensi minimal kedokteran
gigi.11

Pada penelitian mengenai sikap dibagi menjadi 5
pertanyaan. Secara umum sikap subjek penelitian
mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki
tanggapan positif dengan manfaat dari mengaplikasikan
prosedur dan konsep dari intervensi minimal dan juga
setuju jika penilaian risiko karies harus dilakukan untuk
semua pasien. Salah satu tujuan dilakukannya penilaian
risiko karies adalah untuk memantau dalam
mengidentifikasi faktor yang berperan pada Karies
tersebut sehingga dapat membantu memprediksi
kerentanan seseorang terhadap karies saat ini atau karies
yang akan mendatang, apakah rendah, sedang atau tinggi.
Walaupun hampir semua responden setuju, masih
terdapat responden yang ragu-ragu dan tidak setuju.12
Pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai prinsip G.V
Black apakah relevan untuk karies awal. Pada pertanyaan
ini  memiliki penilaian terbalik. Sebanyak 52,4%
responden menjawab “setuju” dan ‘“sangat setuju”
terhadap pertanyaan tersebut, sedangkan di India yang
memberikan tanggapan “tidak setuju” ada sebanyak 41%.
Hal ini diduga karena mahasiswa memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam menilai jaringan demineralisasi,
karena tidak semua jaringan yang mengalami
demineralisasi harus selalu diikutkan dalam outline
preparasi.

Tanggapan subjek penelitian mahasiswa program
profesi dokter gigi spesialis mengenai sikap, secara
umum memiliki tanggapan positif terhadap manfaat dari

mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, sama dengan penelitian yang dilakukan di
India yang memiliki tanggapan positif dalam penggunaan
bahan adhesif dalam menjaga struktur gigi, manfaat
dalam mengaplikasikan pit dan fissure sealant, dan
efektifitas dalam penggunaan fluoride untuk pencegahan
karies gigi. Walaupun hampir semua responden
mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis setuju
mengenai fluoride, tetapi masih terdapat responden yang
ragu-ragu terhadap penggunaan fluoride dalam
pencegahan  karies, sedangkan  fluoride  sudah
direkomendasikan secara klinis berbasis bukti oleh
American Dental Association untuk digunakan secara
professional dan diresepkan untuk penggunaan di rumah
dalam pencegahan karies.13 Selanjutnya pada prinsip
G.V Black apakah relevan untuk karies awal, sebesar
81,8% subjek memilih tidak setuju, sedangkan penelitian
di india dengan subjek dokter gigi pada tahun 2016
hanya sebesar 60% menjawab tidak setuju.10

Pada sikap dalam praktek terdapat 10 pertanyaan.
Pada kedua subjek penelitian mahasiswa program profesi
dokter gigi dan mahasiswa program profesi dokter gigi
spesialis, pada pertanyaan pertama, sebagian besar
responden menjawab setuju mengenai penilaian resiko
karies harus dilakukan untuk semua pasien. Begitu juga
dengan sikap dalam praktek yang ditunjukkan sebagian
besar responden dengan menjawab sering dan selalu
melakukan penilaian resiko karies, hal ini serupa dengan
penelitian di India tahun 2015 dan 2017 yang sebagian
responden memberikan tanggapan sering dan selalu. 9,
14

Selanjutnya sebagian besar responden lebih sering
mengaplikasikan fluoride topikal dalam meremineralisasi
dibandingkan dengan CPP-ACP dalam meremineralisasi,
demikian pula pada penelitian di Amerika Serikat dan
India, fluoride topikal lebih sering digunakan dalam
meremineralisasi daripada menggunakan CPP-ACP.
Sebanding dengan penelitian di Amerika bahwa NaF
secara keseluruhan memiliki kemampuan remineralisasi
yang lebih besar dibandingkan dengan CPP-ACP. 15

Pada pertanyaan keempat, dalam meresepkan
chlorhexidine untuk kontrol karies sebagian besar subjek
mahasiswa program profesi dan mahasiswa program
spesialis memberi tanggapan tidak pernah yaitu sebesar
43,9% dan 46%, hal tersebut dikarenakan menurut
mahasiswa pemberian chlorhexidine hanya dilakukan
pada pasien yang memiliki indeks plak yang tinggi,
sedangkan penelitian di India tahun 2015 sebanyak
43,9% menjawab sering dan pada penelitian di tahun
2017 sebesar 46,7% memberikan tanggapan tidak pernah
meresepkan chlorhexidine. Pemberian chlorhexidine
tidak selalu berkorelasi dalam mengurangi Karies,
walaupun chlorhexidine merupakan salah satu agen
antimikroba untuk mengurangi tingkat streptococcus
mutans atau pengurangan plak.12

Selanjutnya, sebagian besar responden lebih sering
menutup pit dan fissure dengan sealant yang dekat
dengan retorasi komposit dibandingkan dengan yang
dekat dengan restorasi amalgam. Hal ini dapat terjadi
karena pasien dengan restorasi komposit lebih sering
ditemukan dibandingkan dengan amalgam dan hasil
tersebut sama dengan penelitian di India yang lebih
sering menutup pit dan fissure di dekat restorasi
komposit dengan sealant dibandingkan dengan yang
dekat dengan restorasi amalgam. 9, 14
Selanjutnya, sebagian besar responden mahasiswa
program profesi yaitu 30,5% tidak pernah memperbaiki

10
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restorasi yang rusak dan memilih untuk menggantinya,
hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian di India
pada tahun 2015 vyaitu sebanyak 42,7% tidak pernah
memperbaiki restorasi yang rusak. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan salah satu prinsip intervensi
minimal dari FDI vyaitu lebih baik untuk memperbaiki
restorasi yang rusak, dikarenakan jika menggantinya
ditakutkan akan memperluas daerah kavitas sehingga
dapat menghilangkan struktur gigi yang sehat lebih
banyak, tetapi saat peneliti menanyakan pertanyaan
kepada responden, responden menjawab pada restorasi
yang rusak dicurigai sudah memiliki kebocoran restorasi
dan memiliki sekunder karies sehingga responden
memilih mengganti keseluruhan restorasi. Namun, pada
responden mahasiswa program spesialis, sebagian besar
responden memberikan tanggapan sering  untuk
memperbaiki  restorasi  yang  rusak  daripada
menggantinya.14

Pada pertanyaan kedelapan sebagian besar
responden mahasiswa program profesi memberikan
tanggapan tidak pernah melakukan preparasi slot dan
tunnel, berbeda dengan responden mahasiswa program
spesialis yang sebagian besar memberikan tanggapan
sering melakukan preparasi slot dan tunnel. Hal tersebut
dapat terjadi karena mahasiswa program profesi memiliki
keterbatasan waktu dalam menemui kasus tersebut
dibandingkan dengan mahasiswa program spesialis,
karena jarang ditemukan karies kelas Il dengan
permukaan oklusal yang masih baik. Pada penelitian di
India tahun 2015 juga ditemukan bahwa sebagian besar
responden yaitu 29% tidak pernah melakukannya dan
pada penelitian di tahun 2017 sebagian besar subjek yaitu
33% menyatakan sering untuk melakukannya. 9, 14

Selanjutnya, sebagian besar responden memberikan
tanggapan sering melakukan PRR (Preventive Resin
Restoration) dan ART  (Atraumatic  Restorative
Treatment) karena ART sering dilakukan saat kegiatan
bakti sosial di suatu daerah, sedangkan penelitian di India
tahun 2015 dan 2017, sebagian besar subjek memberikan
tanggapan kadang-kadang dalam melakukan PRR dan
ART. 12,16

KESIMPULAN

Mahasiswa program profesi dokter gigi FKG
Universitas Trisakti menunjukkan pengetahuan yang
memadai dan sikap positif terhadap intervensi minimal
kedokteran gigi, tetapi tidak demikian dalam gambaran
sikap dalam praktek. Hal ini dapat terjadi karena
mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki
keterbatasan dalam melakukan pekerjaan  yaitu
berdasarkan requirement dan memiliki keterbatasan
waktu yaitu hanya 4 semester untuk menemui berbagai
kasus. Mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis
FKG Universitas Trisakti memiliki pengetahuan yang
baik, sikap positif terhadap intervensi minimal
kedokteran gigi termasuk sikap dalam praktek.
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ABSTRACT

Minimal intervention dentistry (MID) is a modern roach to the management of dental caries. The philosophy of
professional care in minimal intervention dentistry be defined as focusing on the initial symptom, early detection,
immediate treatment on a micro sca lowed with minimally invasive and patient-friendly treatment to restore damages
caused by dental caries. Objective: The aim of this study was to describe the knowledge and attitude about minimal
intervention dentistry ameng dental students in clinical years and postgraduate dental students in the faculty of dentistry,
Universitas Trisakti. Method: This research was conduel using descriptive observational cross-sectional design on
dental students in clinical years and postgraduate dental students. The data were collected using a questionnaire. Result:
Total of 129 respondents were involved . Almost all research subjects could answer the guestionnaire correctly regarding
knowledge with 7193% of dental students in clinical years and 84 38% of post graduate dental students. In attitude
section, have a positive attitude with 74,28% of dental students in clinical years and 87 5% of post graduate dental student
agree with the concept of minimal dentistry intervention, while the attitude in daily practice of dental students in clinical
years answered that they had never do minimum intervention procedure with 32.7% and post graduate dental student
answered sometimes do that procedure with 321 %. Conclusion: Dental students in clinical years show good knowledge
and positive attitude, but it doesn 't affect their attitudes in daily practice, whereas residency doctors have good mowledge
attitude, and practices that include into the positive category of minimal interventions dentistry.

Keywords: Attitude, Dental Caries, Knowledge, Minimal Intervention Dentistry.

PENDAHULUAN

Dental Federation) mendukung prinsip  Minimal
Karies merupakan suatu myakit pada jaringan

Intervention Dentistry dalam penatalaksanaan karies gigi.

keras yaitu gigi di rongga mulut yang sering dialami oleh
anak-anak hingga orang dewasa. Karies tidak dapat
dibiarkan karena dapat menyebabkan menurunnya
kualitas hidup seperti mengalami rasa nyeri pada gigi
sehingga dapat mengganggu makan dan tidur, infeksi
akut dan kronis, hingga kehilangan gigi.l Pada tahun
1891, Greene Vardiman Black memiliki suatu frasa unik
yaitu “extention for prevention” yang merupakan
pembuangan jaringan karies dengan mempertimbangkan
pembuatan  retensi untuk  rtestorasi  dan  agar
menghilangkan kemungkinan terjadinya karies sekunder
pada permukaan gigi 2 Struktur gigi yang sehat harus
dijaga oleh dokter gigi untuk setiap pasien Jika dalam
pengambilan  jaringan  sehat  berlebihan,  dapat
meyebabkan lemahnya jaringan gigi yang tersisa
schingga gigi menjadi rapuh, mudah fraktur, hingga
dapat berpotensi hilangnya vitalitas. 3, 4

Minimum Intervention Dentistry (MID) merupakan
suatu pendekatan baru dalam menangani karies gigi.s
Prinsip Prevention of the extention merupakan suatu
konsep yang dinilai dapat menggantikan prinsip G.V
Black sehingga dapat mencegah perluasan yang tidak
diperlukan dan mempertahankan struktur gigi  yang
sehat.6 Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat
diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang
memberikan perhatian utama terhadap gejala awal,
deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat
yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif
yang minimal, dan patient-friendly treatment agar
kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit
dapat diperbaiki.7

Pada 1 Oktober 2002 di Vienna, Austria, FDI
(Fédération Dentaire Internationale atau The World

Pada bulan September tahun 2016, FDI merevisi prinsip
tersebut karena pemahaman dalam penatalaksanaan
karies sudah berevolusi, berbasis bukti dari pencegahan,
dan perawatan dengan bahan restorasi baru tel g@tersedia.
Prinsip tersebut, yaitu mendeteksi dini lesi karies dan
penilaian risiko aktivitas karies: remineralisasi email dan
dentin yang terdemineralisasi; pengukuran yang optimal
untuk menjaga gigi tetap schat; jarak waktu pemeriksaan
mulut disesuaikan khusus untuk setiap pasien: minimal
invasif untuk memastikan gigi  dapat  bertahan;
memperbaki restorasi yang rusak lebih baik dari pada
menggantinya.8

Berdasarkan uraian diatas, dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
sikap mahasiswa program profesi dan mahasiswa
program fesi spesialis terhadap intervensi minimal
kedoklm&igi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Trisakti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk  pengembangan  kurikulum  pada  institusi
pendidikan dalam menangani kares gigi dengan
intervensi minimal kedokteran gigi.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember

2018 a Januari 2019 dengan responden penelitian

Bitu mahasiswa program profesi dokter gigi dan

mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis
(PPDGS) konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti.

Bahan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang berasal dari jumal yang berjudul “Perceptions
regarding minimal intervention dentistry among dental
interns in India: A cross-sectional survey” kemudian
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diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan
forward-backward translation, lalu dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

Kuisioner terdiri atas 19 pertanyaan yang dibagi
menjadi 2 variabel yaitu pengetahuan yang terdiri atas 4
pertanyaan dan sikap yang akan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu sikap terhadap intervensi minimal dengan 35
pertanyaan dan sikap dalam prakiek terhadap intervensi
minimal dengan 10 pertanyaan.

Pada variabel pengetahuan Setiap butir soal akan
diberikan nilai jika jawaban benar mendapat poin 1 dan
salah mendapat poin 0. Skor setiap individu akan
dijumlahkan dan dibuat presentase yang diklasifikasikan
berdasarkan jumlah jawaban benar: <55% yaitu Kurang.
56%-75% yaitu Cukup. >76%-100% yaitu Baik. Untuk
variabel sikap setiap butir soal akan diberi skor sesuai
a1gan skala Likert 5 poin, Jika respon yang diharapkan
positif: sangat tidak setuju : 1, Tidak setuju : 2, Ragu-
ragu : 3, Setuju : 4, Sangat setuju : 5. Apabila respon
yang diharapkan negatif, skor akan diberikan sebaliknya.

HASIL

Pada penelitian didapatkan 129 responden,
dengan 105 responden hhasiswa program profesi dokter
gigi dan 24 responden mahasiswa program profesi dokter
gigi spesialis konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas ~ Trisakti. Berdasarkan distribusi  usia,
mayaritas usia subjek penelitianf{EJalah < 25 tahun
sebanyak 103 orang (73 8%), usia 26-35 tahun sebanyak
22 orang (17.1%) dan 36-45 tahun sebanyak 4 orang
(3.1%)

Pada responden mahasiswa pmgrn profesi dokter
gigi, sebanyak 86 orang (819%) berjenis kelamin
perempuan dan seb 19 orang (18.1 %) berjenis kelamin
laki-laki. Berdasarkan tahun masuk sebagai mahasiswa
profesi kedokteran gigi, terdapat 4 angkatan yaitu
angkatan 2014 sebanyak 39 orang (37,1%), angkatan
2013 sebanyak 35 orang (333%), angkatan 2012
sebanyak 28 orang (26,7%), dan angkatan 2011 sebanyak
3 orang (2.9%).

Pada responden mahasiswa program profesi d@r
gigi spesialis konservasi, sebanyak 13 orang (54.2%)
berjenis kelamin perempuan dan 11 orang (458%)
berjenis  kelamin  laki-laki.  sedangkan  untuk
perbandingan jumlah responden mahasiswa program
spesialis untuk angkatan 2017 dan 2018 adalah sama
yaitu 50% : 50%.

a. Gambaran Pengetahuan Responden Penelitian

Variabel pengetahuan terdiri dari 4 pertanyaan
dengan pilihan ganda. Pada responden mahasiswa
program profesi dokter gigi, mayoritas responden dapat
menjawab pertanyaan mengenai pengetahuan dengan

benar, namun untuk pertanyaan ART mendapatkan
tanggapan salah sebanyak 27.6%, bahan pit dan fissure
sealant mendapatkan tanggapan vyang salah sebanyak
39%, dan pada pertanyaan preventil restorasi resin
mendapatkan tanggapan yang salah sebanyak 324%
sedangkan bahan yang tidak dapat digunakan untuk
meremineralisasi  permukaan  gigi  mendapatkan
tanggapan benar terbanyak sebanyak B86.7% sesuai
dengan Tabel 1. Responden mahasiswa program profesi
yang memiliki pengetahuan baik ada sebanyak 25 orang,
cukup sebanyak 48 orang, kurang sebanyak 32 orang.

Pada mahasiswa program profesi dokter gigi
spesialis konservasi dari hasil penelitian, mayoritas
responden menjawab pertanyaan tentang pengetahuan
dengan benar. Pada pertanyaan bahan yang tidak dapat

digunakan untuk meremineralisasi permukaan gigi semua
responden yaitu 100% menjawab benar, namun untuk
pertanyaan  mengenai PRR  (Preventive Resin
Restoration) mendapatkan tanggapan yang salah
sebanyak 292% sesuai dengan tabel 2. Responden
mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis

konservasi  yang liki pengetahuan baik ada
sebanyak 12 orang, cukup sebanyak 8 orang, kurang
sebanyak 2 orang.
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Tabel 1. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi
terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi.

Pertamaan Beuar (%)

Salah N(*3)

Armumatic Restorative Treatment (ART) 76 ]
24%)

() Bur dan handplece

() Abrasi udara (air abrasion)

Bahan vamg digunakan uatuk Pir dam Fromire 4 41
Sealarrs adalaly:

{a)  Flowable Resin

(b)  Semen zinc polikarboksilat

Preventif restorasi resin didasarkan pada prinsip- 7 34
prnsmp:

(a) Perlvasan

(t) Pencegahan perinasan

(c)  Peruasan ummk pencegahan

digunakan uatuk meremineratisasi pigi?
(a) Chlorbexidine
() Stronsium fuonde

@7.6%)

(61%) (39%)

Tabel 2. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi
spesialis terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi.

Pertanyaan Benar N(%a) Salah N{%)
Afraumaric Restorative Treatment (ART) 19 H
dilalukan dengan banman: (79,2%) (20,8%)
(a) Instrumen tangan

(b} Mikromotor

(€) Bur dan handpiece

(d)  Abrasi udara (air abrasion)

Bahan vang digunakan uomk Pro dan 21
Fissure Sealants adalah:

(a) Flowable Resin

(b)  Semen zinc polikasboksilat
(e} Amalgam

(d)  Semen silikar

Preventif restorasi resin didasarkan pada 17
PIINSIP-prinsIp:

(a) Perluasan

(b) Pencegahan perluasan

(c) Perluasan uniuk pencegahan
(d) Bukan salah saru diatas

Dari bahan berikut, manakah yang tidak 24
dapat digunakan uatak meremmerahsas (100%)
it

(a) Chlorhexidine

(b)  Stonsium fluonde
(c)  Sodium fluoride
(d) Gel APF

3

(87,5%) (12,5%)

7

(70.8%) (29.2%)

b. Gambaran Sikap Responden Penelitian

Untuk melihat gambaran sikap, penilaian dilakukan
dalam skala likert dan peneliti membagi kuisioner
menjadi 2 subvariabel yaitu sikap terhadap intervensi
minimal kedokteran gigi dengan penilaian sangat tidak
setuju hingga sangat setuju dan sikap dalam praktek
efhadap intervensi minimal kedokteran gigi dengan
penilaian tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering,
dan selalu. Pada bagian sikap terdapat satu pertanyaan
mengenai prinsip GV Black terhadap karies awal
memiliki penilaian terbalik.

Sikap mahasiswa program profesi ke arah intervensi
minimal kedokteran gigi positif dengan 86,3% “setuju™
dan  “sangat  setuju”  dengan  manfaat  dan
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mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, namun mahasiswa program profesi memilih
“setuju” dan “sangat setuju” untuk menggunakan prinsip
G.V Black “perluasan untuk pencegahan™ untuk karies
awal sebanyak 52,4 %, sesuai dengan Tabel 3.

Sikap mahasiswa program profesi dokter gigi
spesialis ke arah intervensi minimal kedokteran gig
positifl dengan 90,3% setuju dengan manfaat dari
mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, dan untuk pertanyaan prinsip G.V Black
“perluasan  untuk pencegahan” untuk karies awal
menjawab  “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”
sebanyak 83,3%, namun 83 % menjawab “sangat
setuju”, sesuai dengan talﬁ 4.

3
Tabel 3. Gambaran sikap mahasiswa program profesi dokter
gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi

Pertanyaan Samgat Tidak Ragu- Setuju  Sangat
Tidak  Setuju ragu Ni%a)  Setuju
Setju  N(%)  N(%) N(%)
Nite)

1. Apakah menurut anda ] [E 5
zﬂ&mﬁm - - (16.7%)  (50%)  (33.3%)
pencegalian kasies gigi?

2. Apakah menurut Ands prinsip 1 ] 2 1
:;Z::‘nw:ﬁm H5E%) (TS (8.3%) - (8.3%)

3. :\;;lm menurut Ands baban- 1 i 12
mﬁﬁxfm e ) : “2%)  (E58%)  (50%)

4. Apakah menuru Anda penilaian 1 3 10 10
“m“"u: mmﬂfﬂm ) A2%) (125%)  (LT%) (417%)

5. Apakaha menurut Anda 1 1 3 13
mmmﬂ [@2% (@2 (75%) (542%)
vang besar bap

30,5% dan 21,9%, “tidak pernah”™ melakukan preparasi
slot dan tunnel sebanyak 61%, “sering” melakukan PRR
sebanyak 48,6%, dan “sering” melakukan ART sebanyak
39%.

Pada responden mahasiswa program profesi
spesialis, hasil untuk gambaran sikap dalam prakiek
terdapat pada tabel 6. Penelitian ini mendapatkan hasil
vaitu subjek “kadang-kadang™ melakukan penilaian
resiko karies sebanyak 41,7%, “selalu™ dan “kadang-
kadang™ melakukan remineralisasi dengan CPP-ACP
sehanyak 29,2%,  “sering” meremineralisasi dengan
fluoride topikal sebanyak 37,5%, “tidak pernah™
memberikan resep chlorhexidine untuk kontrol karies
sebanyak 54 2%, “tidak pernah” menutup pit dan fissure
yang berdekatan dengan restorasi amalgam dengan
sealant sebanyak 45.8% namun “kadang-kadang”
menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi
komposit dengan sealant sebanyak 33,3%, dan “kadang-
kadang™ untuk memperbaiki restorasi yang rusak
dibandingkan dengan menggantinya sebanyak 292%,
“sering” melakukan preparasi slot dan tunnel sebanyak
33,3%, “sering” melakukan PRR sebanyak 45,8%, dan
“sering” melakukan ART sebanyak 45,8%.

Tabel 5. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa program
profesi dokter gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi

Prosedur Tidak Jaramg

Kadang-  Sering Selalu

Pernah N(%) kadang N(*) ]

] N(%)

Tabel 4. Gambaran ap mahasiswa program profesi dokter
gigi spesialis terhadap intervensi minimal kedokteran gigi.

Sangat Tidak Ragu-  Setuju Sangat
Tidak Setuju ragu N(%) Setuju
Setuju  N(%)  N(%) Ni%)
N(%)

1 Apakab menunut anda 7 61 37
mm’lﬁ“&"ﬁukm"‘ - - (6.7%) (581%) (35.2%)
peacegahan karses piai?

2 Apakah menunat Anda prinsip 14 15 2 3 12

GV Black “Perluasan untuk

peocemban rlemmunk sl (133%) (29 Q0 @) (1)

Kasies?
3 Apakah menurut Anda bahan- 3 20 0 12
bahaa restorasi adesif dapat . ) . ) )
azin mesjaga sigit (29%)  (19%) (66,7%) (114%)
4. Apakah menunat Anda penilasan 2 14 53 36
natko kanes harus dilskukan N . . c
uatuk sermua pasien? (19%) (133%) (50.3%) (34.3%)
5. Apakaha menurat Anda 1 1 46 46

mengaplikasikan Pit dan Fissure
Sealants akan memiliki manfast

yang besar bagi masyarakat?

(%) (1A%) (438%) (43.8%)

Pada responden mahasiswa program profesi dokter
gigi, hasil untuk gambaran sikap dalam praktek terdapat
pada Tabel 5. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu
subjek  “sering” melakukan penilaian resiko karies
sebanyak 40%, “tidak pernah™ melakukan remineralisasi
dengan CPP-ACP sebanyak 44,8% tetapi “sering”
meremineralisasi dengan fluoride topikal sebanyak
30,5%, “tidak pernah” memberikan resep chlorhexidine
untuk kontrol karies sebanyak 46,7%, “tidak pernah™
menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi
amalgam dengan sealant sebanyak 66,7%, “kadang-
kadang™ menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan
restorasi komposit dengan sealant sebanyak 314%,
“tidak pernah™ dan “jarang” untuk memperbaiki restorasi
yang rusak dibandingkan dengan menggantinya sebanyak

1. Melakukan pemlasan resiko kares

5 b 41 42 3
(diet, kebersihan mulut, tes saliva,  (4.8%) (8.6%) (39%%) (40%)  (7.6%)

dll)

2. Remineralisasi dengan 47 12 25 19 2
CPP/amorphous calcivm (49.5%)  (114%)  (23.8%) (18.1%) (19%)
phosphate

3. Remmeralisasi dengan 29 14 28 32 2
penggunaan flucride topikal (27.6%)  (13,3%)  (26,7%)  (30.5%) (19%)

4. Memberi resep Chlorhexadine 49 21 ]

untuk koatrel karies
5. Menutup pir dan fissire yang

& 16 1
berdekatan dengan restorasi (66.7%)  (7.6%) (15.2%)  (10.5%)

10
@6,7%)  (20%)  (229%) (8,5 (1%)
70

5

amalgam menggunakan sealant

6. Menutup pir dan fismure yang 32 8 33 27
berdekatan dengan restorasi (30.5%)  (7.6%)  (314%)  (25.7%) (45%)
komposit menggunakan sealant

7. Memlih memperbaiki restoras 32 23 14 27 2
vang rusak daripada (30.5%)  (219%)  (13.3%)  (25.7%) (5.6%)
menggantinya

8. Preparasi slot dan mamsel 64 @
(61%)  (8.6%)
9. Preventf restoras: resn (PRR) 5 6 19 51

19 11 2
(18,13%)  (10.5%)  {1,9%)
24

4.8%) (5.7%) (18.1%)  (48.6%) {359*3)
2

10. Atraumatic Restorative Traatmant 10 H 34 41
ART) (9.5%)  (1.6%) _ (324%)  (39%)

12
(11.4%)

Tabel 6. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa
program profesi dokter gigi spesialis terhadap intervensi
minimal kedokteran gigi.

Prosedur Tidak  Jarang Kadang-  Sering  Selaln
Permah  N(%)  kadamg  N(%) N(%a)
(%) N
1 Melakakan penidaian resiko kanes (deet. kebersihan 1 2 10 9 2
amahat, tes sativa, dil ) @2%) (83%) (T (7% (33%)
2 dengan C| aledim 1 3 ] 7
W2 (125%)  (92% Q5% (202%)
3 Remumeralissi dengan penggunaan fuonde topikal - 4 7 o 4
(167%) (292%) (375% (167%)
4 i kontrol karies 13 -
(542%) (125%) (292%) 2%
5. Memtup pit dan fissure yang berdekatan dengan 2 -
Testoras amalgam menggurakan sealon @58%) (125%) (333%) (B3%)
6. Memutup pir dan flssure yang berdekatan dengan 5 2 1 7 2
Testorasi komposit menpevnakan seaimn (208%) (83%) (333%) 09.2%) (B.3%W)
7. Memilih memperbaika restorast vang rosak danpada 2 ] 7 4 ]
B3%) (5% (9% (167 (208%)
8 Preparasi clot dan moemel 3 5 7 & 1
(125%) (208%) (292%) (333%) (4.2%)
9. Preventif restorasi resm (PRE) - 1 7 11 5
@2%)  (292%) @{#58%) (208%)
10. Araumatic Restoramve Traaoment (ART) 1 ] 1 1
A2%)  (B3%)  (375%)  (458%)  (4.2%)

PEMBAHAS AN

Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat
diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang
memberikan perhatian utama terhadap gejala awal,
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deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat
yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif
yang minimal, dan patient-friendly treatment agar
kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit
dapat diperbaiki. Manfaat intervensi minimal untuk
pasien yaitu pasien dapat memiliki kesehatan mulut yang
lebih baik, tidak hanya meringankan gejala tetapi dengan
menyembuhkan  penyakit, membantu  mengurangi
perluasan gigi berlubang sehingga biaya lebih murah dan
trauma yang di dapat lebih kecil .7

Pada penelitian ini untuk bagian pengetahuan,
hampir ~ seluruh  responden  telah  memperoleh
pengetahuan mengenai minimal intervensi baik itu
melalui proses pendidikan maupun melalui pengerjaan
kasus di RSGM FKG Universitas Trisakti, sehingga
pengetahuan responden mahasiswa program  profesi
dokter gigi secara umum dapat dikategorikan cukup
terhadap prosedur intervensi minimal dengan rata-rata
719% menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil
tersebut memiliki perbedaan nilai jika dibandingkan
dengan penelitian di perguruan tinggi di Bengaluru, India
yang memiliki presentase rata-rata jawaban benar
84 839%.9 Hal ini dapat disebabkan karena kuesioner
pengetahuan mengenai intervensi minimal berisi
pertanyaan-pertanyaan teoritis mengenai dasar-dasar
dilakukannya manajemen karies dan juga terdapat
perbedaan bahan yang digunakan dalam pit dan fissure
sealant. Pada penelitian terhadap mahasiswa program
profesi dokter gigi spesialis memperlihatkan hasil
pengetahuan yang baik terhadap prosedur intervensi
minimal, dengan rata-rata jawaban benar yaitu 84 4%,
hasil tersebut sedikit berbeda jika dibandingkan dengan
penelitian pada dokter gigi di Bengaluru India dengan
rata-rata  jawaban benar untuk pengetahuan yaitu
89.25%.10 Namun, pada penelitian di Riyadh dan
Alkharj lebih dari setengah subjek penelitian yaitu 51.5%
tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau sedikit
pengetahuan terhadap intervensi minimal kedokteran
gigidl

Pada penelitian mengenai sikap dibagi menjadi 5
pertanyaan. Secara umum sikap subjek penelitian
mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki
tanggapan positif dengan manfaat dari mengaplikasikan
prosedur dan konsep dari intervensi minimal dan juga
setuju jika penan risiko karies harus dilakukan untuk
semua pasien. Salah satu tujuan dilakukannya penilaian
risiko  karies  adalah  untuk  memantan  dalam
mengidentifikasi faktor yang berperan pada Kkaries
tersebut  sehingga dapat membantu  memprediksi
kerentanan seseorang terhadap karies saat ini atau karies
yang akan mendatang, apakah rendah, sedang atau tinggi.
Walaupun hampir semua responden setuju, masih
terdapat responden yang ragu-ragu dan tidak setuju.12
Pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai prinsip G.V

Black apakah relevan untuk karies awal. Pada pertany

ini  memiliki penilaian terbalik. Sebanyak 52 4%
responden menjawab “setuju” dan “sangat setuju”
terhadap pertanyaan tersebut, sedangkan di India yang
memberikan tanggapan “tidak setuju™ ada sebanyak 41%.
Hal ini diduga karena mahasiswa memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam menilai jaringan demineralisasi,
karena tidak semua  jaringan  yang  mengalami
demineralisasi harus selalu diikutkan dalam outline

preparasi.

Tanggapan subjek penelitian mahasiswa program
profesi dokter gigi spesialis mengenai sikap, secara
umum memiliki tanggapan positif terhadap manfaat dari

mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi
minimal, sama dengan penelitian yang dilakukan di
India yang memiliki tanggapan positif dalam penggunaan
bahan adhesif dalam menjaga struktur gigi, manfaat
dalam mengaplikasikan pit dan fissure sealant, dan
efektifitas dalam penggunaan fluoride untuk pencegahan
karies gigi. Walaupun hampir semua responden
mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis setuju
mengenai fluoride, tetapi masih terdapat responden yang
ragu-ragu  terhadap penggunaan  fluoride  dalam
pencegahan  karies, sedangkan fluoride  sudah
direkomendasikan secara klinis berbasis bukti oleh
American Dental Association untuk digunakan secara
professional dan diresepkan untuk penggunaan di rumah
dalam pencegahan karies.13 Selanjutnya pada prinsip
G.V Black apakah relevan untuk karies awal, sebesar
#1,8% subjek memilih tidak setuju, sedangkan penelitian
di india dengan subjek dokter gigi pada tahun 2016
hanya sebesar 60% menjawab tidak setuju.10

Pada sikap dalam praktek lerdapal pertanyaan.
Pada kedua subjek penelitian mahasiswa program profesi
dokter gigi dan mahasiswa program profesi dokter gigi
spesialis, pada pertanyaan pertama, sebagian besar
responden menjawab setuju mengenai penilaian resiko
karies harus dilakukan untuk semua pasien. Begitu juga
dengan sikap dalam prakiek yang ditunjukkan sebagian
besar responden dengan menjawab sering dan selalu
melakukan penilaian resiko karies, hal ini serupa dengan
penelitian di India tahun 2015 dan 2017 yang sebagian
responden memberikan tanggapan sering dan selalu. 9,
14

Selanjutnya sebagian besar responden lebih sering
mengaplikasikan fluoride topikal dalam meremineralisasi
dibandingkan dengan CPP-ACP dalam meremineralisasi,
demikian pula pada penelitian di Amerika Serikat dan
India, fluoride topikal lebih sering digunakan dalam
meremineralisasi daripada menggunakan CPP-ACP.
Sebanding dengan penelitian di Amerika bahwa NaF
secara keseluruhan memiliki kemampuan remineralisasi
yang lebih besar dibandingkan dengan CPP-ACP. 15

Pada pertanyaan keempat, dalam meresepkan
chlorhexidine untuk kontrol karies sebagian besar subjek
mahasiswa program profesi dan mahasiswa program
spesialis memberi tanggapan tidak pernah yaitu sebesar
439% dan 46%, hal tersebut dikarenakan menurut
mahasiswa pemberian chlorhexidine hanya dilakukan
pada pasien yang memiliki indeks plak vang tinggi,
sedangkan penelitian di India tahun 2015 sebanyak
43 9% menjawab sering dan pada penelitian di tahun
2017 sebesar 46,7% memberikan tanggapan tidak pernah
meresepkan chlorhexidine. Pemberian chlorhexidine
tidak selalu berkorelasi dalam mengurangi karies,
walaupun chlorhexidine merupakan salah satu agen
antimikroba untuk mengurangi tingkat streptococcus
mutans atau pengurangan plak.12

Selanjutnya, sebagian besar responden lebih sering
menutup pit dan fissure dengan sealant yang dekat
dengan retorasi komposit dibandingkan dengan yang
dekat dengan restorasi amalgam. Hal ini dapat terjadi
karena pasien dengan restorasi komposit lebih sering
ditemukan dibandingkan dengan amalgam dan hasil
tersebut sama dengan penelitian di India vang lebih
sering menutup pit dan fissure di dekat restorasi
komposit dengan sealant dibandingkan dengan yang
dekat dengan restorasi amalgam. 9, 14
Selanjutnya, sebagian besar responden mahasiswa
program profesi yaitu 30,5% tidak pernah memperbaiki
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restorasi yang rusak dan memilih untuk menggantinya,
hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian di India
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 42,7% tidak pernah
memperbaiki restorasi yang rusak. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan salah satu prinsip intervensi
minimal dari FDI yaitu lebih baik untuk memperbaiki
restorasi yang rusak, dikarenakan jika menggantinya
ditakutkan akan memperluas daerah kavitas sehingga
dapat menghilangkan struktur gigi yang sehat lebih
banyak, tetapi saat peneliti menanyakan pertanyaan
kepada responden, responden menjawab pada restorasi
yang rusak dicurigai sudah memiliki kebocoran restorasi
dan  memiliki sekunder Kkaries sehingga responden
memilih mengganti keseluruhan restorasi. Namun, pada
responden mahasiswa program spesialis, sebagian besar
responden  memberikan  tanggapan  sering  untuk
memperbaiki  restorasi  yang  rusak  daripada
menggantinya.l4

Pada pertanyaan kedelapan sebagian  besar
responden mahasiswa program  profesi memberikan
tanggapan tidak pernah melakukan preparasi slot dan
tunnel, berbeda dengan responden mahasiswa program
spesialis yang scbagian besar memberikan tanggapan
sering melakukan preparasi slot dan tunnel. Hal tersebut
dapat terjadi karena mahasiswa program profesi memiliki
keterbatasan waktu dalam menemui kasus ftersebut
dibandingkan dengan mahasiswa program spesialis,
karena jarang ditemukan karies kelas II dengan
permukaan oklusal yang masih baik. Pada penelitian di
India tahun 2015 juga ditemukan bahwa sebagian besar
responden yaitu 29% tidak pernah melakukannya dan
pada penelitian di tahun 2017 sebagian besar subjek yaitu
33% menyatakan sering untuk melakukannya. 9, 14

Selanjutnya, sebagian besar responden memberikan
tanggapan sering melakukan PRR (Preventive Resin
Restoration) dan  ART  (Atraumatic  Restorative
Treatment) karena ART sering dilakukan saat kegiatan
bakti sosial di suatu daerah, sedangkan penelitian di India
tahun 2015 dan 2017, sebagian besar subjek memberikan
tanggapan kadang-kadang dalam melakukan PRR dan
ART. 12,16

KESIMPULAN
Mahasiswa program profesi dokter gigi FKG
Universitas Trisakti menunjukkan pengetahuan yang
memadai dan sikap positif terhadap intervensi minimal
kedokteran gigi, tetapi tidak demikian dalam gambaran
p dalam prakiek. Hal ini dapat terjadi karena
mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki
keterbatasan  dalam  melakukan  pekerjaan  yaitu
berdasarkan requirement dan memiliki keterbatasan
waktu vaitu hanya 4 semester untuk menemui berbagai
kasus. Mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis
FKG Universitas Trisakti memiliki pengetahuan yang
baik, sikap positif terhadap intervensi minimal
gnkleran gigi termasuk sikap dalam praktek.
23
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